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Penelitian ini menghasilkan sistem pendukung keputusan rekomendasi pelumas 

terbaik pada jenis kendaraan roda empat menggunakan metode MAUT dengan 

tujuan untuk membantu pengelolaan data oli, data kriteria pemilihan oli, dan data 

penilaian alternatif oli menjadi lebih cepat dan tepat sehingga dapat memberikan 

hasil keputusan yang tepat dan juga dapat memberikan rekomendasi yang 

dibutuhkan khususnya untuk hasil penentuan oli. Dalam penelitian ini 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara di PT. Subur Motor 

yang menghasilkan 8 alternatif oli dan 4 kriteria. Sistem pendukung keputusan ini 

memberikan hasil penilaian yang lebih objektif karena proses penilaian dilakukan 

secara otomatis oleh program. Berdasarkan perhitungan dengan metode Multi 

Attribute Utility Theory (MAUT) diketahui rekomendasi oli yaitu Alternatif 7 yaitu 

oli Repsol Elite Injection 10W40 dengan nilai 1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern seperti sekarang ini internet dan teknologi menjadi hal yang 

penting bagi masyarakat dan perusahaan. Dengan adanya kemajuan di dalam 

bidang teknologi, memudahkan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan dan 

menciptakan inovasi-inovasi baru. salah satu bidang teknologi yang mengalami 

kemajuan adalah otomotif. Kemudahan dalam mengakses teknologi otomotif ke 

dalam internet bisa dibilang sangat menguntungkan dan sangat bermanfaat. 

 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang otomotif dan pelumas 

membuat kendaraan menjadi tidak nyaman dipakai dan mudah rusak. Karena  

semakin banyaknya pengguna kendaraan dari tahun ke tahun tanpa tahu pelumas 

apa yang terbaik untuk kendaraannya, maka dalam hal ini akan diterapkan sebuah 

sistem penunjang keputusan merekomendasikan pelumas terbaik untuk jenis 

kendaraan roda empat.Dimana nantinya akan memudahkan pengguna kendaraaan 

untuk mengetahui pelumas terbaik mana untuk kendaraannya. 

Kendaraan adalah semua jenis dimana sistem geraknya menggunakan 

peralatan teknik atau mesin. Fungsi utama dari kendaraan ini adalah sebagai alat 

transportasi khususnya di darat. Kendaraan juga mebutuhkan pelumas untuk bisa 

menjalankan mesin yang ada pada kendaraan. Pelumas adalah bagian yang tak 

terpisahkan dari semua jenis kendaraan. didalam sebuah mesin terdapat berbagai 

komponen yang ada, dan tentu setiap komponen tersebut memiliki berbagai fungsi 

yang berbeda pula. Bagi banyak orang yang belum mengetahui apa fungsi dari 

pelumasan oli pada mesin, semua mesin yang di operasikan tentu harus 

menggunakan oli, dimana oli adalah jantung bagi setiap mesin yang terus memutar 

atau bekerja (Aisyah & Putra, 2019). Pada setiap kendaraan yang memiliki mesin  

walaupun secanggih apapun, bila tanpa pelumas dipastikan mesin itu tidak akan 

bisa bekerja. Karena, mesin kendaraan butuh adanya gesekan pelumas dan 

mereduksi komponen, supaya dapat berakselerasi dengan maksimal dan nyaman 

dikemudikan, selain melindungi mesin kendaraan pelumas juga berfungsi sebagai 

pembersih pembersih mesin. pelumas amat sangat menentukan kemampuan kinerja 

sebuah mesin, Kesalahan menggunakan pelumas bisa berakibat fatal, seperti boros 

bahan bakar, mesin cepat panas bila bila dibiarkan bisa berimbas pada overheat, 

dan akan mengakibatkan mesin rusak dalam waktu dekat. oleh karena itu, dalam 

pemilihan dan penggunaan pelumas yang tepat akan meningkatkan performa, 

membuat suhun didalam mesin tetap dingin, serta  membantu kelancaran kerja 

mesin dan membuatnya lebih awet . 

 Berikut contoh penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan 

penelitian yang dilakukan penulis: Penelitian ini di lakukan oleh “Yongky Dimas 

Nur Amallia (2016)”, “Sistem pendukung keputusan pemilihan oli mesin untuk 

sepeda motor menggunakan metode topsis” penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif dalam hal ini alternatif yang 

dimaksud adalah pemilihan oli mesin terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang 

ditentukan. 

Novri hadinata (2018) dengan judul “Implementasi Metode Multi Attribute 

Utility Theory (MAUT) Pada Sistem Pendukung Keputusan dalam Menentukan 

Penerima Kredit” dari penelitian ini digunakan untuk merubah dari beberapa 
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kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-1 dengan 0 mewakili nilai 

terburuk dan 1 nilai terbaik. SPK ini dapat membantu surveyor dan credit analyst 

dalam melakukan proses penilaian penentuan penerima kredit (calon nasabah). 

Selanjutnya penelitian oleh LM. Fajar Israwan (2018), ”Penentuan karyawan 

berprestasi menggunakan metode multi attribute utility theory (MAUT)”,pada 

penelitian ini digunakan untuk melakukan perengkingan sebagai pembanding pada 

penelitan sebelumnya yang menggunakan Metode SAW. Dari hasil perhitungan 

didapatkan bawah 5 alternatif dengan nilai terbesar memiliki kemiripan dengan 

Metode SAW, sehingga Metode MAUT dapat dijadikan sebagai metode alternatif 

untuk melakukan perhitungan penentuan karyawan berprestasi. Kata Kunci : 

Karyawan, MAUT, Prestasi. Penelitian selanjutnya oleh Siti Aisyah dan Hendri 

Cahaya Putra (2019), “sistem pendukung keputusan pemilihan oli motor matic 

terbaik menerapkan metode preference selection index” dari penelitian ini rumusan 

masalah yang ditentukan adalah bagaimana memilih oli sepeda motor terbaik 

dengan menggunakan sistem pendukung keputusan sebagai sistem berbasis 

komputer yang nantinya digunakan dalam memilih dari berbagai macam oli yang 

dipasarkan.  

Multi Attribute Utility Theory merupakan metode sistem pendukung 

keputusan yang digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai 

numerik. (Gusdha, Wahyudin, Nugroho, 2011). Dari hal tersebut maka sistem 

pendukung keputusan dengan metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) tepat 

digunakan untuk menentukan pelumas mobil, dimana data yang digunakan, dari 

beberapa kepentingan harus dirubah ke nilai numerik.Dengan digunakannya sistem 

pendukung keputusan menggunakan metode MultiAttribute Utility Theory 

(MAUT) pengguna bisa dengan mudah menentukan pelumas untuk kendaraannya. 

Kuataaman dari metode maut adalah dapat mengetahui dengan cepat tentang status 

akhir atau hasil, Dapat memberikan akternatif terbaik dengan hasil terbaik. Namun 

memiliki kekurangan yaitu range nilai pada variabel masih bersifat statis. Sama 

halnya dengan metode lain seperti metode CPI (composite performance index) 

mempunyai keutamaan menentukan penilaian atau peringkat dari alternatif 

berdasarkan kriteria namun memiliki kelemahan yaitu kurang akurat hasil yang 

diperoleh, penilaian alternatif terhadap kriteria tidak seragam. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas penulis merumuskan permasalahan 

penelitian yaitu bagaimana membangun sistem penunjang keputusan rekomendasi 

pelumas terbaik pada PT.subur motor dengan hasil yang akurat, guna untuk 

memudahkan penilaian dalam penentuan pelumas terbaik dan metode yang ingin 

digunakan dalam menentukan pelumas terbaik pada roda empat adalah metode 

Multy Attribute Utility Theory (MAUT) yang dimana setiap kriteria pelumas yang 

ada pada pelumas terbaik diamati alternatifnya lalu diberikan penilaian sesuai 

kriteria penilaian. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam Penelitian ini adalah untuk 

merancangSistem Penunjang Keputusan Rekomendasi Pelumas Terbaik Pada Jenis 

Kendaraan Roda Empat Menggunakan Metode Maut (Multi Attribute Utility 

Theory) 
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1.3  Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada hal yang berkaitan dengan 

sistem yang berjalan. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi untuk semua kendaraan 

roda empat. . 

1. Mobil yang digunakan adalah mobil matic keluaran tahun 2015 - 2020 

2. Menampilkan hasil pelumas terbaik untuk mobil pada Pt.subur motor 

3. Admin Perusahaan dapat mengolah data-data oli mana saja yang lebih baik 

untuk tipe kendaraan mobil yang datang. 

1.4
 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diperoleh dari pembuatan aplikasi “sistem penunjang 

keputusan rekomendasi pelumas terbaik pada jenis kendaraan roda empat” yaitu: 

1. Membantu menentukan  pelumas terbaik    sehingga    lebih    objektifitas    

dan tidak membutuhkan waktu lama serta akurat. dalam menghasilkan 

pelumas  terbaik. 
2. Mahasiswa mampu menuangkan ide kreatifnya dari ilmu yang telah 

didapat selama masa perkuliahan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Pelumas 

Oli atau Pelumas adalah zat kimia yang berupa cairan, yang digunakan untuk 

mengurangi gesekan antara dua permukaan benda yang bergerak. Zat ini 

merupakan hasil destilasi minyak bumi yang memiliki suhu 105-135 derajat celcius. 

Pelumas berfungsi sebagai lapisan pelindung yang memisahkan dua permukaan 

yang berhubungan. Fungsi utamanya adalah untuk melumasi dan mengurangi 

gesekan, meningkatkan efisiensi dan mengurangi keausan mesin, sebagai pendingin 

mesin dari panas yang timbul akibat gesekan. 

Kode pengenal untuk oli adalah SAE (Society of Automotive Enginers), suatu 

asosiasi yang mengatur tentang standarisasi di berbagai bidang seperti bidang 

desain teknik, manufaktur, dll. Parameter ini biasanya sudah tercantum pada 

masing-masing kemasan oli, sebagai contoh SAE 40 atau SAE 10W-50, semakin 

besar angka yang mengikuti kode oli menandakan semakin kentalnya oli tersebut. 

Angka yang mengikuti di belakangnya, menunjukkan tingkat kekentalan oli 

tersebut. Sedangkan huruf W (Winter). Contoh : SAE 10W-50, berarti pelumas 

tersebut memiliki tingkat kekentalan SAE 10 untuk kondisi temperatur suhu dingi 

n dan SAE 50 pada kondisi temperatur suhu panas (Nugroho dan Sunarno, 2012).  

 

2.2.Metode MAUT 

 

Multi Attribute Utility Theory merupakan metode sistem pendukung 

keputusan yang digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai 

numerik. (Gusdha, Wahyudin, Nugroho, 2011).Multi Attribute Utility Theory 

(MAUT) merupakan suatu skema yang evaluasi akhir, v(x), dari suatu objek x 

didefinisikan sebagai bobot yang dijumlahkan dengan suatu nilai yang relevan 

terhadap nilai dimensinya. Ungkapan yang biasa digunakan untuk menyebutnya 

adalah nilaiutilitas. 
MAUT digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai 

numerik dengan skala 0-1 dengan 0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hal  

ini memungkinkan perbandingan langsung yang beragam ukuran.[5] Untuk 

perhitungannya Nilai evaluasi seluruhnya dapat didefinisikan dengan beberapa 

persamaan, dirumuskan sebagai berikut: 

Dimana vi(x) merupakan nilai evaluasi dari  sebuah objek ke i dan wi 

merupakan bobot yang menentukan nilai dari seberapa penting elemen ke i 

terhadap elemen lainnya. Sedangkan n merupakan jumlah elemen. Total dari bobot 

adalah1. 

  
 

 

Untuk setiap dimensi, nilai evaluation vi(x) didefinisikan sebagai 
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penjumlahan dari atribut-atribut yang relevan. 

Keterangan : 

V(x) = nilaievaluasi 
n = Jumlahelemen/kriteria 
i = Total bobot adalah1 
Ai = himpunan semua atribut yang relevan  

Vai(l(a)) = evaluasi dari tingkataktual 

Wai = bobot yang menentukan dampak dari evaluasi atributdimensi 

vi = nilai keseluruhan dari alternatif pilihan suatukriteria 

a =kriteria 

 

Secara ringkas langkah-langkah dalam metode MAUT adalah sebagai 

berikut : 

1. Pecah sebuah keputusan ke dalam dimensi yangberbeda 

2. Tentukan bobot pada masing-masing dimensi 

3. Daftar semua alternatif 

4. Menghitung nilai Utility normalisasi matriks untuk masing-masing 

alternatif sesuai atribut 

 

 

 

Keterangan: 

 : Normalisasi bobot alternatif 

 : Nilai kriteria minimal (bobot terburuk) 

 : Nilai kriteria maksimal (bobot terbaik) 

x : Bobot alternative 

 

Kalikan utility dengan bobot untuk menemukan nilai masing-masing alternatif 

 

2.3.Kendaraan Bermotor 

Menurut UU 28 Tahun 2009 tentang Pajak daerah dan Retribusi daerah 

menyatakan bahwa Kendaraan Bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta 

gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat, dan digerakkan oleh 

peralatan teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk 

mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan 

bermotor yang bersangkutan, termasuk alat-alat berat dan alatalat besar, yang dalam 

operasinya menggunakan roda dan motor dan tidak melekat secara permanen serta 

kendaraan bermotor yang dioperasikan di air(). 

 

2.4.Sistem Penunjang Keputusan 

Sistem pendukung keputusan (Decision Support Systemsdisingkat DSS) adalah 

bagian dari sistem informasi berbasis komputer (termasuk sistem berbasis 

pengetahuan (manajemen pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi 

informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik. 
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Menurut Moore and Chang(1980), SPK dapat digambarkan sebagai sistem 

yang berkemampuan mendukung analisis ad hoc data, dan pemodelan keputusan, 

berorientasi keputusan, orientasi perencanaan masa depan, dan digunakan pada 

saat-saat yang tidak biasa. 

 

2.5.Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini terdapat beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan 

oleh peneliti terdahulu sehingga dapat dijadikan referensi dalam  memperkaya 

bahan kajian penelitian yang dilakukan. 

 

1 Nama : Yongky Dimas Nur Amallia (2016) 

 Judul : Sistem pendukung keputusan pemilihan oli mesin untuk 

sepeda motor menggunakan metode topsis 

 Isi : penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan alternatif 

terbaik dari sejumlah alternatif dalam hal ini alternatif yang 

dimaksud adalah pemilihan oli mesin terbaik berdasarkan 

kriteria-kriteria yang ditentukan. 

2 Nama : Novri hadinata (2018) 

 Judul : Implementasi Metode Multi Attribute Utility Theory 

(MAUT) Pada Sistem Pendukung Keputusan dalam 

Menentukan Penerima Kredit 

 Isi : pada penelitian ini digunakan untuk melakukan 

perengkingan sebagai pembanding pada penelitan 

sebelumnya yang menggunakan Metode SAW. Dari hasil 

perhitungan didapatkan bawah 5 alternatif dengan nilai 

terbesar memiliki kemiripan dengan Metode SAW, 

sehingga Metode MAUT dapat dijadikan sebagai metode 

alternatif untuk melakukan perhitungan penentuan 

karyawan berprestasi.  

3 Nama : LM. Fajar Israwan (2018) 

 Judul : Penentuan karyawan berprestasi menggunakan metode 

multi attribute utility theory (MAUT) 

 Isi : pada penelitian ini digunakan untuk melakukan 

perengkingan sebagai pembanding pada penelitan 

sebelumnya yang menggunakan Metode SAW. Dari hasil 

perhitungan didapatkan bawah 5 alternatif dengan nilai 

terbesar memiliki kemiripan dengan Metode SAW, 

sehingga Metode MAUT dapat dijadikan sebagai metode 

alternatif untuk melakukan perhitungan penentuan 

karyawan berprestasi.  

4 Nama : Siti Aisyah dan Hendri Cahaya Putra (2019) 

 Judul : sistem pendukung keputusan pemilihan oli motor matic 

terbaik menerapkan metode preference selection index” 

 Isi : dari penelitian ini rumusan masalah yang ditentukan adalah 

bagaimana memilih oli sepeda motor terbaik dengan 

menggunakan sistem pendukung keputusan sebagai sistem 
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berbasis komputer yang nantinya digunakan dalam 

memilih dari berbagai macam oli yang dipasarkan.  

 

 

 

2.6.Tabel Perbandingan penelitian 

Berdasarkan pembahasan pada penelitian terdahulu maka didapatkan 

kesimpulan untuk dimasukkan ke dalam table perbandingan seperti yang terlihat 

pada table 1. 

Tabel 1. Tabel Perbandingan Penelitian 

No Peneliti dan tahun 
Metode 

Web Excel 

Database 

Topsis MAUT PSI Mysql oracle 

1 
Yongky Dimas Nur 

Amallia (2016) 

 

 
  

 

 
   

2 
Novri hadinata 

(2018) 
 

 

 
 

 

 
   

3 
LM. Fajar Israwan 

(2018) 
 

 

 
  

 

 
 

 

4 

Siti Aisyah dan 

Hendri Cahaya 

Putra (2019) 

 
 

 
   

 

 
 

5. 
Dika Haddad 

Alamsyah (2020) 
       
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Metode penelitian
 

Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem ini menggunakan metode 

SDLC (System Development Life Cycle). Metode SDLC sering juga disebut model 

sekuensial linier (Sequential Liner). Menurut Rosa dan Shalahudin (2015), Model 

ini menyediakan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau urut dimulai dari 

analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahap support. 

Gambar 1. SDLC 

3.2. TahapPerencanaan 

 Pada tahap ini dilakukan perencanaan yang mendalam sebelum pembuatan 

sistem penunjang keputusan rekomendasi pelumas terbaik di PT.subur motor 

cibinong, Perencanaan dalam hal ini meliputi mencari topik yang akan dianalisis, 

populasi dan sampel dalam penelitian dan metode yang akan digunakan dalam 

sistem serta penyesuaian terhadap topik yang dibahas. 

 

3.3. Tahap Analisis 

 Tahap Analisis Pada tahap ini dilakukan analisis berkaitan dengan topik yang 

diteliti. Langkah awal yaitu menganalisis permasalahan kualitas pelumas yang 

terdapat Di PT. Subur motor cibinong dan berdasarkan analisis permasalahan yang 

dihadapi, maka dirancanglah solusi pemecahan masalah dan MAUT (Multi 

Attribute Utility Theory) Analysis yang akan digunakan dalam pemecahan tersebut. 

 

3.4.Tahap Perancangan 

Pada tahap ini, langkah awal yaitu melakukan perancangan desain sistem, 
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metode yang digunakan, termasuk alur sistem, desain database dan desain web. 

Desain dan alur sistem di atur agar sistem dapat bekerja dengan sesuai dan benar 

agar nyaman digunakan oleh pengguna sistem. 

 

3.5.   Implementasi 

Implementasi sistem dilakukan setelah tahap perancangan sistem selesai dibu 

at. Tahap ini dilakukan implementasi dari metode MAUT (Multi Attribute Utility 

Theory) Analysis yang akan digunakan dalam pemecahan tersebut , MySQL 

sebagai penyimpanan database, dan sublime text sebagai perangkat lunak yang 

digunakan sebagai editor dalam implementasi program.  

 

3.6.  Uji Coba 

Tahapan ini dilakukan pengujian terhadap perancangan dari sistem yang 

menggunakan Bahasa ataupun software yang telah dipilih,kemudian dilakukan 

untuk menemukan berbagai potensi kesalahan dan bug. Pada tahap ini dilakukan uji 

stuktural untuk memastikan apakah sistem yang telah dibuat sudah sesuai dengan 

yang telah dirancang atau diharapkan, apakah mengalami kegagalan/bug. Pengujian 

juga dilakukan untuk memastikan kelancaran dan kualitas sistem. 
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BAB IV 

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
 

 

4.1 Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan sistem ini adalah tahap dimana perencanaan berdasarkan 

observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data – data tentang pelumas yang 

baikmelalui pemilihan kriteria. Kemudian melakukan tanya jawab dengancara 

wawancara secara interaktif bagaimana proses penentuanpelumasterbaikuntuk 

mobil sebagai perencanaan sistem yang akan dibuat,data dikumpulkan guna 

memudahkan dalam proses pembangunan sistem  dan  implementasi perhitungan 

metode yang digunakan pada penelitian yang dilakukan.  

 

4.2 Tahap Analisis 

Tahap analisis sistem merupakan tahap menganalisis sistem baik yang sedang 

diterapkan maupun melakukan pengembangan dari sistem yang sudah ada. Pada 

tahap analisis ini dilakukan pula proses pengumpulan data, penyeleksian dan 

pengolahan perancangan data yang berhubungan dengan sistem yang akan dibuat, 

sehingga dapat terciptanya sistem yang sedang berjalan berupa, data input, proses, 

dan output dari hasil analisis. Data - data yang dikumpulkan berupa data  penentuan 

pemilihan pelumasterbaik yang diajukan oleh PT. Subur Motor. 

 

4.2.1. Perhitungan Metode Maut 

 Pada tahap ini dilakukan analisis perhutungan manual dari metode maut 

untuk mendapatkan hasil pelumas terbaik menggunakan metode maut. Adapun nilai 

dari kecocokan antar alternatif dan kriteria dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 2. Proses awal perhitungan MAUT 

No Nama oli Kekentalan Harga 
Sertfikat 

Oli 

Merk 

Oli 

1 

Eneos 

Molybdenumfully 

Synthetic  10W40 

1 1 0,5 0,5 

2 
Eneos Sustina Fully 

Synthetic 5W30 
0,33 0.66 1 0,5 

3 
Motul Multigrade 

Plus 10W40 
1 0,33 1 0,25 

4 
Motul Multi Grade 

D-turbo 10W30 
0,66 0,33 0,5 0,25 

5 
Idemitsu SM/CF 

10W30 
0,66 1 0,5 0,75 

6 
Idemitsu SM/CF 

10W40 
0,33 1 0,5 0,75 

7 
Repsol Elite Injection 

10W40 
1 1 1 1 
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8 

Repsol Elite Neo 

Fully Synthetic 

5W30 

0.33 0,33 1 1 

 

 

 

 

 

Proses perhitungan metode maut dimulai dengan tahap berikut : 

1. menghitung nilai utilitas menggunakan persamaan  

 
a) Alternatif A1 

𝑋1 =  
1 − 0,33

1 − 0,33
= 1     

𝑋2 =  
1 − 0,33

1 − 0,33
=  1 

𝑋3 =  
 0,5 − 0,5

1 − 0,5
= 0 

𝑋4 =  
 0,5 − 0,25

1 − 0,25
=  

 0,25

0,25
= 0,33 

b) Alternatif A2 

𝑋1 =  
0,33 − 0,33

1 − 0,33
=  

5

0,66
= 0   

𝑋2 =  
0,66 − 0,33

1 − 0,33
=  

0,33

0,66
= 0,5 

𝑋3 =  
  1 − 0,3

1 − 0,3
=  

0,5

0,5
= 1 

𝑋4 =  
  0,50 − 0,25

1 − 0,25
=  

0,25

0,25
= 0,33 

c) Alternatif A3 

𝑋1 =  
1 − 0,33

1 − 0,33
=  

0,66

0,66
= 1     

𝑋2 =  
0,33 − 0,33

1 − 0,33
=  

0

0,66
= 0 

𝑋3 =  
  1 − 0,5

1 − 0,5
=  

0,5

0,5
= 1 

𝑋4 =  
  0,25 − 0,25

1 − 0,25
=  

0,25

0,25

= 0,33 

d) Alternatif A4 

𝑋1 =  
0,66 − 0,33

1 − 0,33
=  

0,33

0,66

= 0,5   

𝑋2 =  
0,33 − 0,33

1 − 0,33
=  

0

0,66
= 0 

𝑋3 =  
  0,5−0,5

1−0,5
=  

0,

0,5
= 0 

𝑋4 =  
  0,25 − 0,25

1 − 0,25
=  

0,0

0,25

= 0,33 

e) Alternatif A5 

𝑋1 =  
0,66 − 0,33

1 − 0,33
=  

0,33

0,66

= 0,5     

𝑋2 =  
1 − 0,33

1 − 0,33
=  1 

𝑋3 =  
  0,5 − 0,5

1 − 0,5
=  

0

0,5
= 0 

𝑋4 =  
  0,25 − 0,25

1 − 0,25
=  

0,50

0,25

= 0,66 

f) Alternatif A6 

𝑋1 =  
0,33 − 0,33

1 − 0,33
=  

0

0,66
= 0  

𝑋2 =  
1 − 0,33

1 − 0,33
=  

0,66

0,66
= 1 

𝑋3 =  
  0,5 − 0,5

1 − 0,5
=  

0

0,3
= 0 

𝑋4 =  
  0,15 − 0,25

1 − 0,25
=  

0,50

0,75

= 0,66 

g) Alternatif A7 h) Alternatif A8 
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𝑋1 =  
1 − 0,33

1 − 0,33
=  

0,66

0,66
= 1     

𝑋2 =  
1 − 0,33

1 − 0,33
=  

0,66

0,66
= 1 

𝑋3 =  
  1 − 0,5

1 − 0,5
=  

0,5

0,5
= 1 

𝑋4 =  
  1−0,33

1−0,33
=  

0,66

0,66
=1 

𝑋1 =  
0,33 − 0,33

1 − 0,33
=  

0

0,66
= 0    

𝑋2 =  
0,33 − 0,33

1 − 0,33
=  

0

0,66
= 0 

𝑋3 =  
  1 − 0,5

1 − 0,5
=  

0,5

0,5
= 1 

𝑋4 =  
  01 − 0,25

1 − 0,25
=  

0,75

0,75
= 1 

 

 

2. Perhitungan utilitas menghasilkan nilat matrik ternormalisasi 

 

A1 1 1 0 0.33 

A2 0 0.5 1 0.33 

A3 1 0 1 0.33 

A4 0.5 0 0 0.33 

A5 0.5 1 0 0.66 

A6 0 1 0 0.66 

A7 1 1 1 1 

A8 0 0 1 1 

 

3. Mengalikan Nilai utilitas dengan nilai bobot ternormalisasi  

Tabel 3. Hasil Perhitungan Metode Maut 

Alternatif Kekentalan Harga 
Sertifikat 

Oli 
Merk 
Oli 

Jumlah Rangking 

A7 0.35 0.3 0.15 0.2 1 1 

A1 0.35 0.3 0 0.066 0,716 2 

A5 0.172 0.3 0 0.133 0,605 3 

A3 0.35 0 0.15 0 0,5 4 

A6 0 0.3 0 0.133 0,433 5 

A2 0 0.147 0.15 0.066 0,364 6 

A8 0 0 0.15 0.2 0,35 7 

A4 0.172 0 0 0 0,172 8 

 

Menentukan nilai hasil alternatif dengan mengkalikan dan 

menjumlahkannya dengan nilai bobot yang sudah ditentukansebagai berikut: 

 

A1 = 0,35+0,30+0+0,066 = 0,716 

A2 = 0+0,15+0,15+0,066 = 0,366 

A3 = 0,35+0+0,15+0,66 = 0,566 

A4 = 0,175+0+0,15+0,066 = 0,391   

A5 = 0,175+0,30+0+0,132 = 0,607 
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A6 = 0+0,30+0+0,132 = 0,432 

A7 = 0,35+0,30+0,15+0,20 = 1 

A8 = 0+0+0,15+0,20 = 0,35 

 

4.3 Tahap Perancangan 

Tahap perancangan merupakan proses menganalisi, pembuatan desain dari 

perancangan sistem data pelumas yang akan berjalan. Kemudian akan dilanjutkan 

dengan proses pembuatan perancangan desain sistem 

 

 

 

4.3.1 Perancangan Basisdata 

4.3.1.1 Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan diagram yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks untuk Sistem 

penunjang keputusan rekomendasi pelumas terbaik  dapat dilihat pada gambar 2. 

Admin

Pengolahan 

data

· Username dan password

· Data alternatif pelumas

· Data kriteria

· Konfirmasi login

· Hasil metode MAUT

 

Gambar 2. Diagram konteks 

 

4.3.1.2.Diagram Alir 

Diagram alir dibuat berdasarkan perancangan sistem untuk menentukan 

peringkat pelumas terbaik. Proses penilaian dibantu oleh perhitungan metode 

MAUT. Diagram alir dapat dilihat pada gambar 3. 
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Mulai

Admin Sistem Penunjang Keputusan Kepala Bagian

Menentukan kriteria 

dan bobot penilaian

Menentukan Jenis 

pelumas

 Penilaian

Terhadap pelumasf

Input data 

Kriteria

Input Data 

pelumas

Input 

Penilain 

pelumas

Data Base

Proses Metode 

Perhitungan CPI

Data penilaian 

pelumas

Hasil 

Perhitungan 

CPI

Hasil Peringkat

Hasil Peringkat 

dan Solusi yg 

diberikan

selesai

Y

T

 
 

Gambar 3. Diagram Alir 

 

 

 

 

 

4.3.1.1.Flowchart Sistem. 

Flowchart sistem menggambarkan alur informasi dan transformasi pada saat 

data bergerak dari input ke output.Flowchart ini menjelaskan bagian alur jalannya 

program, flowchart sistem dapat dilihat pada gambar 4. 
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mulai

login

Verifikasi login

Halaman utama

Data oli 

Data kriteria

Perhitungan 

metode maut

logout

selesai

Data oli

Data kriteria

Input nilai Input nilai hasil

 
Gambar 4. Flowchart System 

 

 

4.3.1.2.Diagram Flow Diagram 

DFD adalah gambaran arus informasi yang diproses dari input menuju 

sebuah output tertentu. Berikut adalah Data Flow Diagram rekomendasi pelumas 

terbaik yang dapat dilihat pada gambar 5. 
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pengguna
1.o

login

2.0

Pengolahan data 

alternatif pelumas

3.0

Pengolahan data 

kriteria

4.0

Pengolahan hasil 

penilaian metode 

maut

Data Login

alternatif

kriteria

Hasil penilaian

Username dan password

Data alternatif

Data kriteria

data

 

Gambar 5. DFD 

4.3.1.3.Relasi Tabel 

Relasi tabeladalah hubungan sebuah tabel dengan tabel yang lainnya. Saling 

berhubung satu dengan lainnya. Gambaran umum relasi dapat di lihat pada 

gambar6. 

 

Alternatif

Id_alternatf

alternatif

Id_penilaian

Id_alternatif

Kriteria

nilai

penilaian kriteria

Id_kriteria

Kriteria

bobot

 
Gambar 6. Relasi Tabel 

 

 

 
4.3.1.4. Entity Relationship Diagram 

Pada tahap ini dimulai dengan spesifikasi table dan relasi, dengan, 

menggunakan model Entity Relationship Diagram (ERD).Tahapan awal yang 

dilakukan untuk pembuatan ERD atau Entity Relationship Diagram adalah 
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menentukan entitas yang akan diimplementasikan pada sistem. Berikut adalah 

Entity relationship Diagram yang dapat dilihat pada gambar 7. 

 

pelumas

Edit kriteria

penilaian

memiliki

kriteria memiliki

Sub kriteriaId_hasil

nilai

alternatif

Id_oli

Id_kriteria

kriteria

bobot

Id_subkriteria

Id_kriteria

Sub kriteria

bobot

oli

keteranganId_oli

 

Gambar 7. Entiti Relationship Diagram 
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4.3.2. Perancangan Antarmuka 

Perancangan Aplikasi merupakan tahapan pembuatan rancangan interface 

dimana berfungsi untuk menjelaskan tampilan - tampilan aplikasi sistem penunjang 

keputusan rekomendasi pelumas terbaik untuk roda empat yang akan dibuat 

 

4.3.2.1. Perancangan Halaman Login 

Halaman Login adalah halaman utama dari sistem ini, yang akan muncul 

ketika sistem ini diakses ditunjukan pada gambar8. 

 

Gambar 8. Perancangan Halaman Login 

4.3.2.2 Perancangan Halaman Beranda 

Halaman Beranda merupakan halaman yang akan muncul ketika admin 

berhasil login disistem ini. Ditunjukan pada gambar9. 

 

Gambar 9. Perancangan Halaman Beranda 

4.3.2.3 Perancangan Halaman Kriteria 

 Halaman Kriteria digunakan untukmelakukan pengubah data kriteria atau 

menghapus data kriteria yang ada ditabel. Halaman Kriteria ditunjukan pada 

gambar 10. 

 

  DASHBORD

  KRITERIA

  ALTERNATIF OLI

  PENILAIAN

  PERHITUNGAN

  PENGATURAN

Data Kriteria

10 

No kode Nama kriteria Bobot aksi

1

2

3

4

K1

K2

K3

k4

Kekentalan

Harga

Sertifikat

merk

35

30

15

20

Ubah / hapus

Ubah / hapus

Ubah / hapus

Ubah / hapus

 
 

Gambar 10. Perancangan Halaman Kriteria 

USERNAME  :

PASSWORD : 

SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN PEMILIHAN OLI

LOGIN

LOGOUT

  DASHBORD

  KRITERIA

  ALTERNATIF OLI

  PENILAIAN

  PERHITUNGAN

  PENGATURAN

           ALTERNATIF OLI KRITERIA

Pemilihan Oli Terbaik PT. SUBUR MOTOR
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4.3.2.4 Halaman Alternatif 

 Halaman Alternatif merupakan tampilan dari nama-nama OLI dan Kode 

yang bisa diubah oleh admin atau juga bisa dihapus. Halaman alternatif bisa dilihat 

pada gambar 11. 

 

  DASHBORD

  KRITERIA

  ALTERNATIF OLI

  PENILAIAN

  PERHITUNGAN

  PENGATURAN

Data Kriteria

10 

No Kode Alternatif Nama Alternatif aksi

1

2

3

4

5

6

7

8

A1

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

Eneos

Eneos

Motul

Eneos

Idemitsu

Idemitsu

Repsol

repsol

Ubah / hapus

Ubah / hapus

Ubah / hapus

Ubah / hapus

Ubah / hapus

Ubah / hapus

Ubah / hapus 

search

 
 

Gambar 11. Perancangan Halaman Alternatif 

4.3.2.5 Perancangan Halaman Perhitungan Metode MAUT 

 Tampilan ini merupakan sebuah proses dari hasil perhitungan metode maut, 

dapat mengubah nilai nilai. Pada proses ini ditunjukan pada gambar 12. 

  

  DASHBORD

  KRITERIA

  ALTERNATIF OLI

  PENILAIAN

  PERHITUNGAN

  PENGATURAN

Data Kriteria

10 

Id_alternatif k1 k2 k3

A1

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

1

0,66

0,33

0,66

0,33

1

0,33

1

0,66

0,33

0,33

1

1

1

0,5

1

1

0,5

0,5

0,5

1

LOGOUT

k4

0,5

0,5

0,25

0,25

0,75

0,75

1

AKSI

UBAH

UBAH

UBAH

UBAH

UBAH

UBAH

UBAH

UBAH

 
 

Gambar 12. Perancangan Halaman Perhitungan Metode Maut 
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4.4 Tahap Proses Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahap yang meranacang atau mendesain sebuah 

pemrograman serta rancanganan menjadi sebuah aplikasi. Pada tahap ini 

implementasi pengolahan database menggunakan MySql dan tahap implemtasi 

program menggunakan PHP, HTML dan CSS.Berikut tahap implementasi program 

dan implementasi database bisa dilihat pada gambar 13 dan 14. 

 

 
 

Gambar 13. Implementasi Program 

 
 

Gambar 14. Implementasi Database 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1

 Hasil 

Hasil dari implementasi berupa tampilan dari sistem penunjang keputusan 

rekomendasi pelumas terbaik pada jenis kendaraan roda empat yang dibangun 

mengguanakan bahasa pemrograman PHPHTML dan CSS  serta  menggunkan 

pengolahan database MySql 

 

5.1.1. Halaman Login 

Halaman Login berfungsi untuk masuk ke menu utama dan  untuk melindungi 

hak akses dari admin yang tidak berkepentingan dan untuk melindungi data yang 

ada pada aplikasi sistem. Ditunjukan pada gambar 15. 

 

 

Gambar 15. Halaman Login 

5.1.2. Halaman Beranda 

Halaman beranda adalah tampilan menu saat admin masuk ke login ke 

sistem. Seperti yang terlihat pada gambar 16. 

 

Gambar 16. Halaman Beranda 
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5.1.3. Halaman kriteria 

Halaman Kriteria merupakan sebuah halaman dimana terdapat jenis atau 

nama kriteria apa saja yang ada di perusahaan. Halaman kriteria bisa dilihat seperti 

gambar 17. 

 

 

Gambar 17. Halaman Kriteria 

5.1.4. Halaman Alternatif 

Halaman Alternatif merupakan tampilan dari alternatif oli apa saja yang ada 

diperusahaan yang akan diinput, kemudian admin bisa ditambah atau dihapus. 

Seperti pada gambar 18. 

 

Gambar 18. Halaman Alternatif 

5.1.5. Halaman Perhitungan MAUT 

Halaman perhitungan MAUT adalah menampilkan hasil atau nilaitertinggi 

dari sebuah proses menggunakan metode MAUT. Seperti yang terlihat pada 

gambar19. 

 

Gambar 19. Halaman Perhitungan Metode MAUT 
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5.2. Ujicoba Sistem 

Tahap ini akan dilakukan uji coba pada sistem penunjang keputusan 

rekomendasi pelumas terbaik untuk mengetahui kekurangan dan kelebihannya pada 

aplikasi ini.  

 

5.2.1. Uji Coba Struktural 

Uji Coba Struktural yaitu untuk memverifikasi apakah sistem yang sudah 

dibuat sudah berfungsi dengan baik atau tidak. Uji coba struktural dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4. Tabel Uji Coba Struktural 

No Halaman Keteranagan Hasil 

1. Login Halaman yang pertama kali tampil saat 
masuk ke sistem adalah halaman login 

Sesuai 

2. Halaman beranda Halaman ini berisi menu utama 
setelah admin login ke sistem 

Sesuai 

3. Halaman kriteria 
Sebuah halaman dimana terdapat jenis 
atau nama kriteria apa saja yang ada 
di perusahaan. 

Sesuai 

4. Halaman alternatif 

Halaman Alternatif merupakan tampilan 

dari alternatif oli apa saja yang ada 

diperusahaan yang akan diinput, kemudian 

admin bisa ditambah atau dihapus 

Sesuai 

5. 
Perhitungan  

 metode maun 

Menampilkan hasil atau nilai tertinggi dari 
sebuah proses menggunakan metode 
MAUT 

Sesuai 

 

5.2.2. Uji Coba Fungsional 

Tahap berikutnya yaitu uji coba fungsional,uji coba ini menampilkan link 

yang akan tampil berfungsi dengan baik atau tidak. Hasil uji coba fungsional dapat 

dilihat pada tabel berikut  

Tabel 5. Tabel Uji Coba Fungsional 

No Halaman Fungsi/Tombol Keterangan Hasil 

1 .  Login Login 
Berhasil masuk ke 

halaman beranda 
Berfungsi 

2.  Beranda 

Halaman kriteria 
Menampilkan data 

kriteria Berfungsi 

Alternatif 

oli 

Menampilkan data 

alternatif oli 
Berfungsi 

Perhitungan 

Menampilkan hasil 

data perhitungan 

dari metode maut 

Berfungsi 

Pengaturan Menampilkan  Berfungsi 
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data admin 

3. Kriteria 

Tambah 
Menambahkan data 

kriteria 
Berfungsi 

Ubah 
Mengubah data 

kriteria 
Berfungsi 

Hapus 
Menghapus Data 

Kriteria 
Berfungsi 

1.  
Alternatif 

Tambah 
Menambahkan data 

Alternatif 
Berfungsi 

Ubah 
Mengubah data 

alternatif 
Berfungsi 

Hapus 
Menghapus Data 

alternatif 
Berfungsi 

2.  
Logout Keluar Berhasil keluar Berfungsi 

 

5.2.3. Uji Coba Validasi 

Uji coba validasi dilakukan untuk mengetahui keakuratan hasil data yang 

diolah pada sistem dengan hasil perhitungan manual.Pencocokan dilakukan dengan 

melihat nilai akhir atau perangkingan. 

 

5.3. Analisis dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini adalah, dengan menggunakan metode MAUT(Multi 

Attribute Utility Theory) untuk menentukan pelumas terbaik yang cocok untuk 

kendaraan. Analisis dilakukan dengan mengambil 8 pelumas untuk dibandingkan 

kinerjanya, hasil analisis dapat dilihat dari gambar dibawah ini: 

 

5.3.1. Hasil Perhitungan Sistem 

Pada gambar 18 diberikan nilai alternatif pada sistem dan didapatkan hasil 

perhitungan seperti pada gambar 19 dengan hasil perhitungan yang telah dibuat 

sesuai yaitu memiliki hasil dan nilai yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Nilai Alternatif 
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Gambar 21. Hasil Perhitungan Sistem 

5.3.2. Hasil Perhitungan Manual 

Pada tabel Hasil perhitungan sistem diatas telah sesuai dengan hasil 

perhitungan manual yang telah dibuat sesuai yaitu memiliki hasil dan nilai yang 

sama. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Manual 

Alternatif Kekentalan Harga 
Sertifikat 

Oli 
Merk 
Oli 

Jumlah Rangking 

A7 0.35 0.3 0.15 0.2 1 1 

A1 0.35 0.3 0 0.066 0,716 2 

A5 0.172 0.3 0 0.133 0,605 3 

A3 0.35 0 0.15 0 0,5 4 

A6 0 0.3 0 0.133 0,433 5 

A2 0 0.147 0.15 0.066 0,364 6 

A8 0 0 0.15 0.2 0,35 7 

A4 0.172 0 0 0 0,172 8 

 

Hasil perhitungan sesuai dengan Rekomendasian dari perusahan PT. SUBUR 

MOTOR bahwa peringkat teratas atau tertinggi pelumas terbaik di tempati oleh A7 

yaitu Repsol Elite Injection 10W40, peringkat kedua di tempati oleh A1 Eneos 

Molybdenumfully Synthetic 10W40, peringkat ketiga di tempati oleh A5 Idemitsu 

SM/CF 10W30, dan peringkat keempat di tempati oleh A3 Motul Multigrade Plus 

10W40, dan peringkat kedelapan atau terbawah ditempati oleh A4 Motul Multi 

Grade D-turbo 10W30.Hasil yang didpat sudah disesuai dengan perhitungan 

metode MAUT (Multi Attribute Utility Theory).



26 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang terdapat pada bab – bab yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem pendukung keputusan ini memberikan hasil penilaian yang lebih 

objektif karena proses penilaian dilakukan secara otomatis oleh program. 

Berdasarkan perhitungan dengan metode Multi Attribute Utility Theory 

(MAUT) diketahui rekomendasi oli yaitu Alternatif 7 yaitu oli Repsol 

Elite Injection 10W40 dengan nilai 1. 

2. Adapun Alternatif lain yang direkomendasikan selain Alternatif 7 yaitu 

Alternatif 1 dengan nilai 0,71  yaitu Eneos Molybdenumfully Synthetic  

10W40dan Alternatif 5 dengan nilai 0,60 yaitu Idemitsu SM/CF 10W40. 

3. Sistem pendukung keputusan rekomendasi pelumas terbaik pada jenis 

kendaraan roda empat ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman 

yang berbasis web. Sedangkan untuk proses perhitungan nilainya 

menggunakan metode perhitungan MAUT. 

4. Penelitian Ini menghasilkan sistem pendukung keputusan rekomendasi 

pelumas terbaik pada jenis kendaraan roda empat menggunakan metode 

MAUT dengan tujuan untuk membantu pengelolaan data oli, data kriteria 

pemilihan oli, dan data penilaian alternatif oli menjadi lebih cepat dan 

tepat sehingga dapat memberikan hasil keputusan yang tepat dan juga 

dapat memberikan rekomendasi yang dibutuhkan khususnya untuk hasil 

penentuan oli.  

5. Metode ini menjadi salah satu alternatif dalam menyelesaikan kasus yang 

bersifat multi kompleks yang terdiri dari banyak alternatif, dan banyak 

kriteria. 

 

6.2. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena 

itu saran yang dapat digunakan oleh peneltian ini supaya menjadi lebih baik lagi 

adalah sebagai berikut : 

1. Metode pengembangan lebih lanjut sistem ini dapat dikembangkan 

dengan menambahkan beberapa metode-metode sehingga dapat menjadi 

perbandingan hasil rekomendasi oli untuk memperkuat proses 

pengambilan keputusannya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 

lain. 

3. Sistem pendukung keputusan rekomendasi oli terbaik dapat 

dikembangkan lagi dengan menggunakan bahasa pemograman yang lain 

seperti pemograman berbasis mobile. 
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Lampiran 1. Surat Keputusan 
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Lampiran 2. Script Perhitungan Metode MAUT 
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